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Abstrak

Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) dalam suatu proyek sangat
berpengaruh terhadap kinerja proyek tersebut. Untuk itu penganggaran biaya dalam penyelenggaran SMK3 sangat
penting untuk diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh anggaran biaya SMK3 terhadap
kinerja pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di proyek konstruksi. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis kualitatif dengan melakukan studi kasus pada salah satu perusahaan konstraktor terbesar
di Jakarta dengan melakukan uji korelasi terhadap variabel-variabel biaya K3 yang dianggarkan terhadap
penerapan peningkatan kinerja K3 pada masing-masing proyek dengan menggunakan uji Spearman Rank. Serta
melakukan wawancara mendalam terhadap staff-staff ahli di bagian safety yang dianggap mengerti serta paham
mengenai komponen K3 yang dianggarkan. Hasil penelitian yaitu bahwa biaya penganggaran rambu-rambu K3
atau traffic Sign serta biaya peningkatan kesehatan bagi pekerja sangat berpengaruh terhadap kinerja K3 pada
masing-masing proyek yang diteliti.

Kata kunci: Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja, K3, Anggaran Biaya K3, Kinerja K3 Proyek

Abstrak

Implementation of SMK3 on a project would significantly affect work performance at a construction field.
Thus, cost of implementation SMK3 is crucial to consider. This research aiming to investigate K3 cost allocation
that affect to work performance of K3 in each project. Research method utilized case study method where as data
collected by gathering Safety Department’s document from corresponding building division and had use few high
rise building project done by a construction company at Jakarta as sample and using Spearman Rank.
Furthermore, in depth interview applied on expert staffs at safety division in order to understand the cost
component. Optimistically research projects could reflect budget and cost implementation of K3 on the
corresponding construction company. And the result of this research is cost of traffic sign and cost of budget are
affect work performance in each project.

Kata kunci: SMK3, Cost of K3, Performance of Construction Field

I. Pendahuluan umumnya merupakan kegiatan yang banyak
1. Latar Belakang mengandung  unsur  bahaya. Hal tersebut
' Kegiatan jasa konstruksi telah terbukti menyebabkan industry konstruksi memiliki catatan

yang buruk dalam hal keselamatan dan kesehatan

berik kontribusi ti dal
memberikan on:ribust Peting aam kerja. Situasi di lokasi proyek mencerminkan

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di semua Karak K dan keai lih
Negara dunia, termasuk Indonesia, baik yang arakter yang keras dan kegiatannya terlihat sangat

diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta spbmplﬁis serta sulit dilak§anak3n_ sethg_ga
(Soputan, 2014). ibutuhkan stamina yang prima dari pekerja.

Proses pembangunan proyek konstruksi pada Kelelahan akan mengurangi konsentrasi pekerja
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dalam bekerja. Hal ini berakibat mudah terjadi
kecelakaan. Adanya manajemen proyek yang baik
akan meminimalkan risiko kegagalan proyek. Dalam
perkembangannya kegagalan proyek yang dimaksud
tidak hanya mencakup pembengkakan biaya,
keterlambatan waktu penyelesaian, namun hal-hal
seperti kecelakaan kerja juga menjadi factor yang
berpengaruh pada keberhasilan proyek sehingga
diperlukan manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja dalam suatu proyek konstruksi (Endroyo,
2006)

Di kota-kota besar khususnya di Jakarta,
pembangunan gedung-gedung tinggi sudah sangat
marak sekali. Gedung-gedung tinggi (high rise
building) dapat dikategorikan sebagai proyek dengan
kompleksitas yang tinggi. Menurut Budi Suanda
(2012), ada beberapa karakteristik gedung high rise
building yaitu tinggi bangunan, luas per lantai, tipe
struktur, tipikal, keterbatasan lahan, pengaruh angina
dan gempa yang tinggi, risiko tinggi, kompleksitas
tinggi, volume pekerjaan yang besar, schedule
pelaksanaan ketat, target biaya yang ketat, target
mutu yang tinggi, tuntutan safety yang tinggi,
ketergantungan alat TC dan PH, bentuk arsitektural,
dan nilai kontrak yang benar.

Dari poin-poin diatas, dapat dikatakan bahwa
gedung tinggi memiliki kompleksitas yang tinggi
serta risiko yang tinggi. dengan adanya risiko yang
tinggi pada pembangunan proyek-proyek gedung
tinggi maka, K3 menjadi hal yang baru wajib
diperhatikan untuk menghindari serta mencegah
terjadinya kecelakaan di lokasi proyek.

2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji
pengaruh anggaran biaya SMK3 terhadap kinerja
pelaksanaan K3 di suatu perusahaan.

3. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek-
proyek yang dikerjakan oleh PT. Hutama
Karya (Persero) selaku kontraktor

2. Masalah yang diteliti adalah pengaruh dari
implementasi biaya SMK3 terhadap kinerja
pelaksanaan K3

3. Proyek-proyek yang diteliti adalah proyek
bangunan gedung tinggi

4. Data yang digunakan adalah dokumen yang
diperoleh dari perusahaan yang diteliti

Il. Kajian Literatur

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
merupakan factor yang paling penting dalam
pencapaian sasaran tujuan proyek. Hasil yang
maksimal dalam kinerja biaya, mutu, dan waktu
tiada artinya bila tingkat keselamatan kerja yang
terabaikan. Indikatornya dapat berupa tingkat

kecelakaan kerja yang tinggi, seperti banyak tenaga
kerja yang meninggal, cacat permanen serta instalasi
proyek yang rusak, selain kerugian materi yang
besar (Husen, 2009).

Pelaksanaan konstruksi baik gedung maupun
jalan/jembatan tidak lepas dari kemungkinan
terjadinya kecelakaan akibat kelalaian manusia
maupun alat dan munculnya penyakit akibat kerja.
Untuk itu saat ini para pekerja di dunia konstruksi
diwajibkan untuk menerapkan system Health and
Safety Control Plan di setiap proyek yang akan
dikerjakan. System K3 ini sangat penting dan
bermanfaat untuk meminimalisir angka kecelakaan
kerja di proyek konstruksi (Togatorop, 2015)

2. Sistem Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja

Manfaat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) bagi perusahaan
menurut Tarwaka (2008) adalah:

a. Pihak manajemen dapat mengetahui kelemahan-
kelemahan unsur system operasional sebelum
timbul gangguan operasinal, kecelakaan, insiden
dan kerugian-kerugiannya lainnya.

b. Dapat diketahui gambaran secara jelas dan
lengkap tentang K3 di perusahaan

c. Dapat meningkatkan pemenuhan terhadap
peraturan perundangan bidang K3

d. Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan kesadaran tentang K3, khususnya bagi
karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan audit

e. Dapat meningkatkan produktivitas kerja.

3. Kinerja Keselamatan dan Kesehatan

Kerja

Perusahaan membangun metode sistematis
untuk pengukuran dan pemantauan kinerja K3 secara
teratur sebagai satu kesatuan bagian dari keseluruhan
system  manajemen  perusahaan. Pemantauan
melibatkan ~ pengumpulan  informasi-informasi
berkaitan dengan bahaya K3, berbagai macam
pengukuran dan penelitian berkaitan dengan risiko
K3, jam lembur tenaga kerja serta penggunaan
peralatan/mesin/perlengkapan/bahan/material beserta
cara-cara penggunaannya di tempat kerja.

Pengukuran  kinerja K3 dapat berupa
pengukuran  kualitatif ~ maupun  pengukuran
kuantitatif kinerja K3 di tempat kerja. Pengukuran
dan pemantauan bertujuan antara lain untuk :

a. Melacak perkembangan dari pertemuan-
pertemuan K3, pemenuhan tujuan K3 dan
peningkatan berkelanjutan

b. Memantau pemenuhan peraturan-peraturan
perundang-undangan dan persyaratan lainnya
berkaitan dengan penerapan K3 di tempat kerja.
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¢c. Memantau kejadian-kejadian kecelakaan Kkerja
dan penyakit akibat kerja (PAK)

d. Menyediakan data untuk evaluasi keefektivan
pengendalian  operasi K3 atau  untuk
mengevaluasi perlunya modifikasi pengendalian
ataupun pengenalan pilihan pengendalian baru

e. Menyediakan data untuk mengukur kinerja K3
perusahaan baik secara proaktif maupun secara
reaktif

f.  Menyediakan data untuk mengevaluasi
penerapan SMK3 perusahaan

g. Menyediakan data untuk menilai kompetensi
personil K3

4. Dasar Hukum Keselamatan dan

Kesehatan Kerja

Menurut  Endroyo (2006) perkembangan
Peraturan Pemerintah dalam mengatur mengenai
keselamatan kerja sejak awal telah diatur bersumber
dari UUD 1945 Pasal Ayat 2, “Tiap-tiap warga
Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan”. Dari pasal tersebut,
kemudian muncul beberapa UU dan Peraturan yang
dikeluarkan oleh Pemerintah terkait keelamatan
kerja antara lain:

a. UU Kerja tahun 1951
b. UU Kecelakaan tahun 1951
c. PP tentang Istirahat Bagi Pekerja tahun

1954

d. UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja

e. UU No. 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan-peraturan tersebut kemudian
berkembang menjadi lebih spesifik dalam mengatur
mengenai keselamtan kerja di bidang proyek
konstruksi. Programm pengelolaan K3 dalam bidang
konstruksi diatur dalam Undang-Undang No. 1
tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Undang-
Undang Jasa Konstruksi. Adapun peraturan yang
mengatur mengenai Keselamatan Kerja dalam
bidang Konstruksi adalah sebagai berikut:

a. Peraturan Menaker No. 01/1980 tentang K3
pada Konstruksi Bangunan;

b. SKB Me. Pu dan Menaker No.
174/Men/1986 — 104/kpts/1986 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada
Tempat Kegiatan Konstruksi;

c. Keputusan Menteri PU No. 195/KPTS/1989
tentang K3 pada Tempat Konstruksi di
Lingkungan PU;

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor :
PER.05/MEN/1996 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja;

e. UU No. 18/1999 tentang Jasa Konstruksi;

f. PP No. 28 Tahun 2000 tentang Usaha dan

Peran Masyarakat Jasa Konstruksi, Jo. PP
No0.04 Tahun 2010 dan PP No. 92 Tahun
2010;

g. PP No. 20 tahun 2000 tentang Pembinaan
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi;

h. PP No. 29 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi
sebagaimana telah diubah dengan PP
No. 59 Tahun 2010 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 No. 64,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3956);

i. SE Menteri Kimpraswil No. UM 03.05-
Mn/426, tanggal 24 Agustus 2004 perihal
Pencegahan  Kecelakaan Kerja pada
Pelaksanaan Kegiatan Konstruksi;

j. Surat Edaran Menteri PU Nomor:
03/SE/M/2005 Perihal Penyelenggaraan
Jasa Konstruksi untuk Instansi pemerintah
TA 2005;

k. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pemilihan Penyedia Barang/Jasa
pemerintah  sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor
70 Tahun 2012;

I. PP No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan
Sistem  Manajemen  Keselamatan dan
Kesehatan Kerja;

m. Permen PU No. 05/PRT/M/2014, tentang
Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi
Bidang Pekerjaan Umum;

n. Surat Edaran Menteri PUPR Nomor:
66/SE/M/2015 Perihal Biaya
Penyelenggaraan ~ Sistem  Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum.

5. Alat Pelindung Diri

Alat pelindung diri adalah peralatan yang harus
digunakan seorang pada saat melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan kebutuhan sehingga
terhindar dari bahaya yang dapat membahayakan
karyawan. Penggunaan APD ini merupakan salah
satu cara untuk menghindari dari bahaya kecelakaan.
Ada beberapa macam alat pelindung diri (APD)
yang digunakan seorang karyawan pada saat bekerja
(Kusuma, 2010; Rijanto, 2010):

Helm

Safety Shoes

Sarung Tangan
Kacamata Pengaman
Penutup Telinga
Masker

Pelindung Wajah
Safety Belt

Sepatu Karet

Jas Hujan (Rain Coat)

—mSe@ e a0 o
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6. Syarat-Syarat Alat Pelindung Diri

Penggunaan APD harus sesuai standar yang
sudah ditetapkan. Ada beberapa syarat-syarat APD
yang layak digunakan yaitu (Rijanto, 2010):

a.  APD harus nyaman dan enak dipakai

b. APD yang digunakan tidak berat, harus
seringan  mungkin  sehingga  tidak
mengganggu karyawan pada saat bekerja

c. APD harus dapat memberikan perlindungan
kepada para karyawan terhadap bahaya dan
tidak menimbulkan bahaya-bahaya lainnya

d. APD yang digunakan harus sesuai standar
yang sudah ditetapkan dan mudah didapat

Dalam satu sisi, APD berupaya untuk memberikan
perlindungan kepada karyawan dalam bekerja.
Namun, dalam sisi lain, penggunaan APD cenderung
mengganggu  kenyamanan  karyawan  dalam
melakukan suatu jenis pekerjaan.

7. Biaya Keselamatan dan Kesehatan

Kerja

Biaya K3 merupakan bagian dari biaya
operasional yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.
Biaya K3 harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk
menghindari kerugian yang terjadi akibat kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja yang ada dalam
sebuah perusahaan. Biaya kecelakaan dapat dibagi
menjadi dua:

a. Biaya Langsung
b. Biaya Tidak Langsung

8. Komponen Biaya Keselamatan

Menurut Misnan (2012), ada Ilima biaya
keselamatan yang terdapat di dalam total biaya
keselamatan proyek bangunan :

Biaya Manajemen Keselamatan
Biaya Prosedur Keselamatan
Biaya Keselamatan Bangunan
Biaya Keselamatan Proyek
Biaya Keselamatan Pekerja

®o0 o

I11. Metode Penelitian
1. Diagram Alir Penelitian

Studi Literatur

‘ Fenomena

[ J

Pengambilan Data
Sistem Manajemen K3 di PT.
Hutama Karya
Skala Kinerja K3 Berdasarkan
Prosedur yang Diterapkan

Data Hasil
Komputer

k. Uji Normalitas
Tujuan Penelitian Tidak Normal Normal

Non-parametrik Parametrik

Analisis Data dan Pembahasan

Latar Belakang

Penerapan SMK3 dalam suatu proyek sangat
berpengaruh terhadap kinerja suatu
perusahaan konstruksi, maka penganggaran
biaya SMK3 sangat penting untuk
diperhatikan

1. Menguji pengaruh anggaran biaya
SMK3 terhadap kinerja pelaksanaan K3
di PT. Hutama Karya

Pengolahan Data

k.

Pengaruh Anggaran Biaya SMK3
terhadap Kinerja K3

1. Pengaruh anggaran biaya SMK3
terhadap kinerja K3 pada proyek
bangunan tinggi

Simpulan dan Saran

Selesai

U

Diagram 1 : Alur Penelitian

2. Data Awal
Pada data awal, diberikan sampel data yang
berupa informasi-informasi data yang diperoleh dari
PT. Hutama Karya (Persero) dengan jumlah 35 data,
yaitu:
a. Nama Proyek
b. Lokasi Proyek
c. Anggaran Biaya, data diberikan dalam
Rupiah. Anggaran ini terdiri dari besaran
nilai proyek, serta biaya K3 masing-masing
proyek.
d. Sumber Dana, yang terdiri dari dana
pemerintah dan dana swasta
e. Fungsi Bangunan, vyang terdiri dari
bangunan kantor, apartemen, resort, rusun,
hotel dan rumah sakit
f.  Durasi Proyek
Penerapan Kinerja K3, berupa persentasi
hasil kinerja K3 masing-masing proyek
yang diteliti

3. Koreksi Data

Proses data selanjutnya yaitu perlu dilakukan
koreksi pada sampel data untuk mendapatkan data
yang baik sehingga masing-masing sampel data
dilakukan analisis statistika. Proses koreksi pada
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sampel data, yaitu:

a. Melakukan eliminasi terhadap data yang
tidak memiliki kejelasan informasi seperti
anggaran biaya, fungsi bangunan dan
jumlah lantai.

b. Informasi yang diberikan umumnya berupa
nilai dan bersifat kategori. Informasi yang
bersifat kategori dibuat kode dalam bentuk
angka sehingga informasi tersebut dapat
dianalisis secara statistik.

IV. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Data yang telah dibuat kategorinya dengan
dilakukan pemberian kode selanjutnya dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data terdistribusi normal atau tidak. Berikut adalah
tabel hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov:

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

hubungan antara dua variabel dilakukan dengan
melihat angka koefesien korelasi hasil perhitungan
dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:
a. Jika angka koefesien korelasi menunjukkan
0, maka kedua variabel tidak mempunyai
hubungan
b. Jika angka koefesien korelasi mendekati 1,
maka kedua variabel mempunyai hubungan
semakin kuat
c. Jika angka koefesien mendekati 0, maka
kedua variabel mempunyai hubungan linier
sempurna positif
d. Jika angka koefesien korelasi sama dengan
1, maka Kkedua variabel mempunyai
hubungan linier sempurna positif
e. Jika angka koefesien korelasi sama dengan

Penerapan
Kinetja
S pada
konstraksi Biaya Biaya Biaya Biaya Biaya
bangunan | Biaya Safety | Rambu- Biaya Biayra Fasilitas | Tanggap | Peningkatan
zedung APD Fatrol rambu | Kebersihan | Administrasi K3 Daruyrat | Fesehatan
] 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Hormai Tlean & 00 238 704 453 208 550 193 625 570
Parametorstb TELL
" 353 &7 1.0 153 131 145 1.44 160 156
Deviatiofn
Iost 177 400 245 210 275 133 a0 263 208
Extretmue 177 267 171 07 275 133 10 170 208
Differences | Negative -112 - 400 -245 310 - 204 -135 - 263 - 263 - 138
Testtatistic 177 4 245 210 275 133 ol 263 i1
Asymp S (d-tailed) 20004 noe 043¢ 1500 012 20004 0o2e 021 159°
Dari hasil uji normalitas pada tabel 1 dapat -1, maka kedua variabel mempunyai
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal, hubungan linier sempurna negatif.
karena dapat dikatakan normal jika seluruh variabel
memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih e Melihat Signifikasi Hubungan
besar dari 0.05 Interpretasi  berikutnya  adalah  melihat
signifikansi  hubungan dua variabel dengan
2. Uji Korelasi (Spearman Rank) didasarkan pada angka signifikansi yang dihasilkan
1. Penafsiran hasil analisis uji dari penghitungan dengan ketentuan sebagai berikut
Melih IéOIEeIaSI Hub Dua Variabel a. Jika angka signifikansi hasil riset < 0.05,
* elinat Kekuatan Hubungan Dua variabe maka hubungan kedua variabel signifikan
Untuk  melakukan interpretasi  kekuatan

b. Jika angka signifikansi hasil riset > 0.05,

maka hubungan kedua variabel tidak

signifikan

e Melihat Arah Hubungan

Intepretasi ketiga adalah melihat arah korelasi.
Dalam korelasi ada dua arah korelasi, yaitu searah
dan tidak searah. Pada IBM SPSS hal ini ditandai
dengan two tailed. Arah korelasi dilihat dari angka
koefesien korelasi. Jika koefesien korelasi positif,
maka hubungan kedua variabel searah. Searah
artinya jika variabel X nilainya tinggi, maka variabel
Y juga tinggi. jika koefesien korelasi negative, maka
hubungan kedua variabel tidak searah. Tidak searah
artinya jika variabel X nilainya tinggi, maka variabel
Y akan rendah.
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Tabel 1. Hasil Output Uji Korelasi Variabel X dan Variabel Y

Variabel Correlation Sig. (2-tailed) N
Coefficient
X1 0.076 0.824 11
X2 0.100 0978 11
X3 -0.791* 0.004 11
X4 0.380 0.249 11
X5 -0.352 0.288 11
X6 0,283 0399 i
X7 0.153 0.653 11
X8 0.613* 0.045 11

Dalam uji Spearman Rank terdapat 3 penafsiran
hasil analisis korelasi:

1. Melihat kekuatan hubungan dua variabel

2. Melihat signifikansi hubungan

3. Melihat arah hubungan

Semua variabel dapat dikategoikan memiliki
korelasi yang sempurna, hanya saja hanya 3
variabel yang memiliki hubungan linier dengan
kemiringan negatif. Variabel X3 memiliki
korelasi yang sangat kuat terhadap kinerja K3,
dapat dilihat bahwa hasil correlation coefficient
X3 ada diantara 0.75 — 0.99. Sedangkan Variabel
X8 memiliki korelasi yang kuat terhadap kinerja
K3, dapat dilihat bahwa hasil correlation
coefficient X8 ada diantara 0.5 — 0.75. Jika
dilihat dari signifikansi hubungan, kedua variabel
ini memiliki angka signifikansi < 0.05 yang
berarti memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kinerja K3. Ketiga, melihat arah
hubungan. Arah hubungan dilihat dari angka
koefisien korelasi yang hasilnya positif atau
negatif. Karena angka koefisien korelasi X3
hasilnya negatif yaitu -0.791, maka korelasi
kedua hubungan memiliki korelasi yang
sempurna dengan kemiringan (slope) negatif.
Sedangkan angka koefisien korelasi X8 hasilnya
positif yaitu 0.613, maka korelasi kedua
hubungan memiliki Kkorelasi yang sempurna
dengan kemiringan (slope) positif.

Sehingga dapat disimpulkan semua variabel-
variabel komponen biaya memiliki korelasi yang
sempurna namun hanya dua variabel yang
memiliki korelasi yang cukup kuat terhadap
kinerja K3.

Jika dilihat dari hasil evaluasi kinerja K3
yang dilakukan oleh Staff Ahli MK3LL di PT.
Hutama Karya (Persero) Divisi Gedung, terdapat
4 dari 11 proyek yang masih menghasilkan
insiden, berdasarkan hasil interview mendalam
diketahui bahwa insiden yang terjadi merupakan
insiden ringan yang tidak menyebabkan cacat.
Dapat disimpulkan Biaya Rambu-Rambu dan
Biaya Peningkatan Kesehatan memiliki hubungan
yang kuat terhadap peningkatan Kinerja K3
kedepannya agar dapat terhindar dari insiden
serupa.

Berdasarkan hasil pengumpulan data
proyek yang diteliti, ditemukan bahwa besaran

biaya K3 pada proyek — proyek bangunan tinggi
yang dikerjakan oleh PT. Hutama Karya
(Persero) yaitu sekitar 0.44 — 0.59 % dari nilai
kontrak proyek, dengan rata-rata sekitar 0.49%.
Sedangkan berdasarkan hasil
wawancara terhadap staff ahli yang berada di
bagian safety, secara  keseluruhan memiliki
pemahaman yang cukup baik terhadap biaya —
biaya apa saja yang seharusnya ada dalam
anggaran  biaya K3 serta dalam pelaksanaan
sistem manajemen K3 itu sendiri. Dan setiap
prosedur yang ada dijalankan dengan baik.

Penutup

1. Kesimpulan

= Biaya Rambu-Rambu atau traffic signs serta
biaya peningkatan kesehatan memiliki pengaruh
yang kuat terhadap kinerja K3 pada masing-
masing proyek.

= Berdasarkan hasil pengumpulan data proyek
yang diteliti, ditemukan bahwa besaran biaya K3
pada proyek-proyek bangunan gedung tinggi
yang dikerjakan oleh PT. Hutama Karya
(Persero) yaitu 0.44% - 0.59% dari nilai kontrak
proyek, dengan rata-rata sekitar 0.49%

Berdasarkan hasil wawancara terhadap staf ahli
yang berada di bagian safety, secara keseluruhan
memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap
biaya-biaya apa saja yang seharusnya ada dalam
anggaran biaya K3.
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